LAPORAMN PEMELITIAM
DAMA OFPF UMAMEr 18961997
FKOMTREAE HN. I2,0PF=-UHANDALI A H-19%495

PEMANFEAATAN KHITOSAN SEBAGAI POLIMER EICADESIV
PADA TABLET LEPAS TERKEMDALI TRIAMSIMOLON ASETONID

O1leh

Dra. Armenia, HS Eetua Pelaksana
Drs. Hariznl Rivail, M5 Anggota

Dra. Sohatri, HS Anggota

Dre. Tesri Haideliza, H5i Anggota

Nr=, Hasril Halik, HS Anggota

Departemen Pendidikan dan EKebudayaan

Fusat Penelitian Universitas Andalas

Dibinyai Dengan Dana Proyek Operasi dan Perawatan
Fasilitas Universitas Andolas




ABRSTTRAK

Telah dilakokan penelitian tentang penanfauntan
kitosan sebagsl polimer bioadesiv pada tablet lepas
terkendali hidekortison., Tablet-tahlet tersebut dibuat
dengan  berbagsi warissi perbandingsn  antara polimer
kitosan dan hidroksipropilmetilselulose (HPMC) menggunz-
kan mesin kempa hidranlik Herk Perkin Elmer dengan
tekanan 10 ton selama 30 detik dan ditentukan profil
hancor dan disolisinya. Hasil percobaan menuanjulkan
bahwa rasio perbandingan kitasan dan HPHC mempengaruhi
profil hancur dan disolusi tablet, Makin kecil rasio
kitosan : HPMC makin sulit hancur tablet dan makin lambat

dizolusl =zat berkhasiatnya.
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PENDAHULUAN

Kitosan merupakan senyawa polimer yang dibunat dari
khitin secara deasetilasi. K¥hitin banyak terdapat dalam
kulit uwdang dan seringkali berupa limbah atau hasil =sam-
pingan pada industri wdang (1).

selama ini di Indenesia, limbah kulit udang baru
digunakan sebagail bahan tambahan makanan ternak dan sebag-
aian besar dibuang begitu saja, sehingga dapat merusak
lingkungan. MHasalah ini akan semakin merebak, karena
produksi udang secara nasional sejak beberapa tahun terak-
nir meningkat tajam. Limbah padat yang berasal dari pengo=
lahan wdang berkisar antara 60% hingga B5% berat udang dan
sebahagian besar merupakan baglan kulit (2).

Kitosan dapat digunakan dalam bidang farmasi, maka-
nan, bioteknologi, biomsdika dan zebagainya. Dalam bidang
Farmasi, kKitoszan sudah dipakai sebagai bahan pengikat dan
bahan penghancur dalam tablet. KEitozan sudah mendapat
perhatian besar para ahli dalam pengembandgan barbagai
bentuk =ediaan obat seperti nanopartikel. Sedangkan dalam
codiaan lepas terkendali bicadesiv, khitosan belum banyzak
diteliti (3).

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian pengembang-
an sediaan lepas terkendall bioadesiv telah banyak dilaku-
kan (3,4,5). Bentuk sedizan bicadesiv ini dapat menempel
pada musin atau epitel permukaan dan dapat bertahan selana

waktu tertentu. Keadazan ini akan meningkatkan absorpsi



obat dan dapat memberikan cick setempat ({3,4,5). Karena
sifat bicadesiv ini, maka sediaan ini akan dapat digunakan
untuk maksud sediaan transdermal lepas terkendall. BSe-
diman ini akan memberikan keunggulan dibandingkan sediaan
konvensional. Keunggulan tersebut antara lain : a. pema-
kaian satu kali sehari (6}, sehinggas dapat mencesgah keti-
dakteraturan dosis karena fakter lupas oleh pasien, b.
abzorpsi yang lebih baik akan meningkatkan ketersediaan
hayati dan meningkatkan terapi dan c. Jumlah obat yang
dibutuhkan per hari akan lebih kecil dibandingkan total
obat vang diminum beberapa kali sehari. Secara ekonomi hal

ini akan mengurangi biaya pengobatan {7].



HASTL DaN PEMBAHASAN

Berbagai formula tablet vang mengandung hidrokortison
dikembangkan dengan menggunakan berbagai perbandingan
polimer yang sukar larut (Kitesan) dan HPMC yang dapat
mengembang dalam air sebagaili matriks. HPMC digunakan
dengan alasan bahwa ia mengembang dan melarut perlahan-
lahan dalam medium berair [(Gursoy dan Bavhan, 1922 dan
menyababkan pelepasan obat lebih diperlama. Selain itu ia
bisa mempertahankan keutuhan tablet selama jangka waktu
vang lebin lama karena sifat pengikatan dan kelarutannya
vang rendah. HEelembutan pelimer HPMC dapat pula memberikan
kelenturan yvang baik pada tablet sehingga ia dapat diguna-
kan dengan mudah pada membran stau borok tanpa pecah,
sedangkan kitosan digunakan untuk tujuan memperbaiki
disolusi zat aktif dari tablet di samping sebagal pengikat
{Cha Kyun Ra, 19..). Dengan menggunakan kombinasi dua
polimer vang berbeda sifatnya inl dalam formula tablet,
diharapkan akan dihasilkan tablet biadesiv dengan sifat
yang sesuai.

Tablet vang dibuat dalam penelitian ini berukuran 13
mm penampang dengan ketebalan antara 1,5 - 1,7 mm, tergan-
tung pada komposisi formula. Makin besar kadar kitosan,
makin tebal tablet vyang dihasilkan. Penampilan tablet

dapat dilihat pada Gambar 2.



KESIMPULAN DAH SARAN

Dari percobaan profil hancur dan disolusi Tablex
dapat disimpulkan bahwa penggunaan kitosan dalam tabklet
dapat mengurangi pelekatan tablet woleh HPMC sehingga
tablet menjadi lebih mudah hancur dan zat berkhasiatnya
lebih cepat terdisclusi. Pemilihan perbandingan Kitosan
dan HPMC tergantung pada tujuan penggunaan sediaan tanbklst
vang dibuat. Makin sulit tablet hancur dan terdisolusi
serlzhan, makin sedikit kitosan dan makin banyak HPMC yang
digunakan.

Masih diperlukan penslitian tentang diselu=zi tablet

secara 1n situ.
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